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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan belajar mahasiswa pada mata kuliah Metode Eksperimen 
Fisika. Penelitian ini termasuk penelitian jenis deskriptif kualitatif karena menggambarkan kebutuhan belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Metode Eksperimen Fisika. Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif 
Pendidikan Fisika angkatan 2020 Universitas Jambi yang telah mengontrak mata kuliah tersebut. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara. Berdasarkan hasil peneleitian ini menunjukkan pada 
mata kuliah Metode Eksperimen Fisika ini mahasiswa membutuhkan sebuah bahan ajar berupa lembar proyek 
mahasiswa atau buku panduan dalam eksperimen. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan sebagai suatu sistem, memiliki cakupan aktivitas seperti komponen, yaitu pendidik, peserta 
didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Semua komponen yang membangun 
sistem pendidikan, saling berhubungan, saling tergantung, dan saling menentukan satu sama lain. Setiap 
komponen memiliki fungsi masing-masing dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Aktivitas pendidikan 
akan terselenggara dengan baik apabila didukung oleh komponen-komponen dimaksud (Saat, 2015). 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, ini berarti bahwa setiap manusia 
berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang di dalamnya. Pendidikan tidak akan ada 
habisnya, pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap 
individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat 
penting (Alpian et al., 2019). Fungsi dan tugas pendidikan sebagai alat untuk mengembangkan kepribadian, 
memanusiakan manusia, mengembangkan berbagai potensi kemanusiaan, mengembangkan berbagai 
keterampilan hidup, mempersiapkan anak untuk dapat melaksanakan tugas hidup dan memenuhi berbagai 
kebutuhan hidupnya sendiri, mengantarkan anak pada kehidupan yang baik (Haderani, 2018). 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dapat menimbulkan minat bagi seseoarang. Siswa selalu memiliki 
gaya pembelajaran dan penilaian berbeda-beda mengenai pembelajaran yang sedang berlangsung. Ilmu 
Pengetahuan Alam atau sains merupakan suatu cara mengetahui keteraturan alam secara sistematis untuk 
menguasai pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses penemuan maupun suatu sikap ilmiah (Sugiana et al., 
2016). Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas yang terencana untuk mencapai tujuan tertentu vang 
dicirikan dengan Keterlibatan sejumlah komponen vang saling terkait satu sama lain. Komponen-komponen 
dalam belajar dan pembelajaran yang dimaksud disebut perangkat pembelajaran yang teriri atas rencana 
pelaksanaan pembelajaran, alat pembelajaran vang mencakap metode, media, dan sumber belajar, serta alat 
evaluasi, baik berupa tes maupun nontes (Hanafy, 2014). 

Tujuan pembelajaran adalah suatu rumusan terencana yang harus dikuasai siswa agar proses belajarnya 
berhasil. Tujuan pembelajaran merupakan suatu gambaran yang wajib dimiliki siswa kemudian disampaikan 
dalam bentuk pernyataan sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang bisa diamati dan diukur. Dalam perumusan 
tujuan pembelajaran harus jelas, karena merupakan bahan tolak ukur dari proses pembelajaran yang diharapkan 
siswa mampu berhasil dalam proses belajar itu sendiri (Shodiq, 2018). 
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Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam atau saat ini dikenal dengan sebutan 
ilmu sains. Tujuan penbelajaran fisika pada umumnya tidak hanya tergantuung pada minds on saja tetapi juga 
hands on agar mahasiswa mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dan menerapkan ilmu fisika (Arifah et 
al., 2014). Fisika merupakan salah satu cabang ilmu alam atau sains yang mempelajari gejala- gejala alam, fisika 
menguraikan dan menganalisa struktur dan peristiwa-peristiwa dalam alam, teknik dan dunia di sekeliling kita. 
Dalam pada itu akan ditemukan aturan-aturan atau hukum-hukum dalam alam, yang mungkin dapat 
menerangkan gejala-gejalanya berdasarkan struktur logika antara sebab adan akibat (Amin, 2021). 

Mata kuliah Metode Eksperimen Fisika merupakan salah satu mata kuliah wajib yang ada pada program 
studi S1 Pendidikan Fisika Universitas Jambi. Mata kuliah ini diambil mahasiswa pada semester 4 (empat). 
Berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah metode eksperimen fisika untuk memberikan 
pemahaman mahasiswa terhadap prinsip-prinsip eksperimen fisika yang berkaitan dengan sikap eksperimen. 
Adapun Capaian Lulusa (CPL) & Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) pada mata kuliah Metode 
Eksperimen Fisika dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. CPL dan CPMK Mata Kuliah Metode Eksperimen Fisika 

Capaian Pembelajaran CPL Prodi yang di Bebankan pada MK 
Sikap a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius. 

b. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan; 

c. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya 
secara mandiri; 

d. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan 
e. e. Mempunyai ketulusan, komitmen, kesungguhan hati untuk mengembangkan 

sikap, nilai, dan kemampuan peserta didik dengan dilandasi oleh nilai-nilai 
kearifan lokal serta memiliki motivasi untuk berbuat baik bagi kemaslahatan 
peserta didik dan masyarakat pada umumnya. 

Keterampilan Umum a. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur. 
b. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah 

di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data. 
c. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan 

supervise dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada 
pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya. 

Keterampilan Khusus a. Mampu mengembangkan penelitian yang terkait dengan pemecahan masalah-
masalah dalam pendidikan fisika. 

b. Mengimplementasikan pemahaman Etnophysic dalam proses pembelajaran 
Pengetahuan a. Mampu menerapkan prinsip-prinsip eksperimen fisika terutama yang berkaitan 

dengan sikap eksperimen, pengukuran dan permabatan ralat, pengolahan data 
dan metode umum eksperimen fisika. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 
Sikap a. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, disiplin, rasa tanggung jawab, 

kerjasama dan sikap kritis dalam memecahkan berbagai masalah yang 
berhubungan degan mata kuliah metode eksperimen fisika dan mampu 
mengomunikasikannya berdasarkan etika ilmiah. 

Keterampilan Umum a. Memiliki kemampuan manajerial dan bertanggung jawab dalam 
penyelesaian tugas yang diberikan. 

b. Memiliki kemampuan dalam merencanakan, menyusun, dan mengorganisisr 
kegiatan belajar secara mandiri dan menyusun progress belajar dalam bentuk 
fortofolio. 

Keterampilan Khusus a. Mampu mengembangkan penelitian yang terkait dengan pemecahan 
masalah-masalah dalam pendidikan fisika. 

b. Mengimplementasikan pemahaman Etnophysic dalam proses 
pembelajaran 
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Pengetahuan a. Mampu menerapkan prinsip-prinsip eksperimen fisika terutama yang 
berkaitan denan sikap eksperimen, pengukuran dan perambatan ralat, 
pengolahan datadan metode umum eksperimen fisika. 

b. Mampu merangkai alat sebagai produk akhir dari eksperimen 

Guna tercapainya pembelajaran berdasarkan CPL & CPMK yang telah dibuat maka diperlukan 
kebutuhan dalam pembelajran yaitu salah satunya bahan ajar. Bahan ajar ini akan berguna untuk membantu 
mahasiswa dan dosen dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan rencana. 

Bahan ajar adalah seperangkat atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetesi atau subkompetensi dengan segala 
kompleksitasnya, Widodo 2013 dalam (Magdalena et al., 2020). Adapun fungsi dan manfaat dari bahan ajar 
yaitu, fungsinya adalah dimana bahan ajar merupakan pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan 
aktivitas dalam proses belajar dan pembelajaran, sekaligus merupakan substansi yang seharusnya 
dipelajari/dikuasai (Aisyah et al., 2020). Dan manfaat bahan ajar yaitu dimana akan bermanfaat bagi pendidik 
dan pesert didik untuk memudahkan dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun 
bahan tidak tertulis. Dengan kata lain, bahan ajar merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan (Nurdyansyah & Mutala’liah, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada mahasiswa aktif Pendidikan Fisika 
angkatan 2020 Universitas Jambi dengan melakukan wawancara beberapa mahasiswa, didapatkan hasil bahwa 
pada mata kuliah Metode Eksperimen Fisika belum menggunakan bahan ajar atau panduan untuk melakukan 
sebuah eksperimen. Maka dari itu berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti perlu melakukan analisis 
kebutuhan belajar mahasiswa pada mata kuliah Metode Eksperimen Fisika. 

2. METODE  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu gejala 
yang ada pada saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu, 
tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan (Zellatifanny & 
Mudjiyanto, 2018). Penelitian deskriptif kualitatif semata-mata mengacu pada identifikasi sifat-sifat yang 
membedakan atau karakteristik sekelompok manusia, benda, atau peristiwa. Pada dasarnya, tipe penelitian 
deskriptif kualitatif melibatkan proses konseptualisasi dan menghasilkan pembentukan skema-skema klasifikasi 
(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). 

Teknik pengumpulan datanya adalah dengan melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa aktif 
pendidikan fisika angkatan 2020 Universitas Jambi untuk mendapatkan informasi kebutuhan belajar mahasiswa 
secara individal. Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Pendidikan Fisika angkatan 2020 Universitas 
Jambi yang telah mengontak mata kuliah Metode Eksperimen Fisika. 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu melakukaan wawancara dengan beberapa mahasiswa, maka 
lembar instrumen yang digunakan yaitu pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini berisikan daftar 
pertanyaan yang dilakukan secara wawancara online dengan pertanyaannya yaitu: 1) Nama, NIM dan kelas 
mahasiswa?, 2) Sudah semester berapa?, 3) Apakah sudah pernah mengampu mata kuliah metode ekksperimen 
fisika?, 4) Bagaimana proses eksperimen pada mata kuliah metode eksperimen fisika?, 5) Apakah dengan metode 
tersebut meningkatkan kreativitas anda?, 6) Bagaiman jika penerapan metode eksperimen metode eksperimen 
fisika dilakukan dengan berbasis proyek dengan membuat poryek fisika sederhana?, 7) Penerapan yang mana 
yang lebih menarik menurut mahasiswa?. 

Teknik untuk menentukan informan yaitu menggunakan teknik snowball sampling. Teknik sampling 
snowball (bola salju) adalah metode ampling di mana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu 
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responden ke responden yang lainnya (Nurdiani, 2014). Teknik sampling snowball adalah suatu metode untuk 
mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang menerus. 
Peneliti menyajikan suatu jaringan melalui gambar sociogram berupa gambar lingkaran-lingkaran yang dikaitkan 
atau dihubungkan dengan garis-garis. Setiap lingkaran mewakili satu responden atau kasus, dan garis-garis 
menunjukkan hubungan antar responden atau antar kasus (Nurdiani, 2014). Snowball sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang awal mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-temannya 
untuk dijadikan sampel (Iswari et al., 2020). Teknik Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang 
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi 
besar (Suarto, 2017). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini peneliti mewawancarai mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2020 Universitas Jambi 
yang telah mengontrak mata kuliah metode eksperimen fisika. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara 
bersama mahasiswa aktif Pendidikan Fisika angkatan 2020 Universitas Jambi yaitu, mahasiswa pernah 
melakukan eksperimen pada mata kuliah tersebut namun tanpa menggunakan pedoman pada eksperimen. 
Karena belum adanya pedoman eksperimen mahasiswa melakukan eksperimen seadanya dengan membuat 
sebuah proyek yang dilihat dari internet. Mahasiswa menjelaskan juga bahwa untuk berjalan lancar eksperimen 
itu perlu menggunakan sebuah bahan ajar seperti penuntun praktikum maupun lembar proyek mahasiswa. 

Adapun pertanyaan pertama peneliti wawancara pada mahasiswa yaiti, apakah sudah pernah mengampu 
mata kuliah metode eksperimen fisika?, mahasiswa menjawab bahwa sudah pernah, pertanyaan kedua bagaimana 
proses eksperimen pada mata kuliah metode eksperimen fisika?, mahasiswa menjawab kami melakukan 
eksperimen yang seadanya karena tidak menggunakan panduan eksperimen karena belum adanya bahan ajar 
tersebut. Pertanyaan ketiga Apakah dengan metode tersebut meningkatkan kreativitas anda?, mahasiswa 
menjawab masih kurang. Pertanyaan keempat bagaimana jika penerapan metode eksperimen fisika dilakukan 
dengann berbasiswa proyek dengann membuat proyek fisika sederhana? dan mahasiswa menjawab penerapan 
menggunakan panduan dalam eksperimen. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pada mata kuliah Metode Eksperimen Fisika saat melakukan 
eksperimen mereka merasa kurang efektif karena belum adanya bahan ajar atau panduan eksperimen pada mata 
kuliah tersebut sehingga eksperimen jarang dilakukan. Pada eksperimen mahasiswa juga merasa kurang efektif 
karena belum adanya panduan untuk melakukan eksperimen. 

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa pada mata kuliah Metode Eksperimen Fisika belum adanya bahan 
ajar berupa panduan melakukan eksperimen. Maka kebutuhan mahasiswa Pendidikan Fisika pada mata kuliah 
Metode Eksperimen Fisika yaitu sebuah bahan ajar berupa lembar proyek mahasiswa. Lembar proyek 
mahahasiswa dapat membantu dosen dan mahasiswa dalam kegiatan eksperimen. Maka dari itu, setelah 
melakukan wawancara terhadap mahasiswa dapat dijadikan acuan peneliti untuk mengembangkan Lembar 
Proyek Mahasiswa yang terintegrasi PjBL-STEAM. 

4. SIMPULAN  

Analisis kebutuhan mahasiswa terhadap mata kuliah Metode Eksperimen Fisika yaitu sebuah bahan ajar 
untuk melakukan eksperimen pada mata kuliah tersebut seperti Lembar Proyek Mahasiswa. Pada penelitian ini 
untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa pada mata kuliah Metode Eksperimen Fisika dilakukan wawancara 
pada mahasiswa aktif Pendidikan Fisika angkatan 2020 Universitas Jambi yang telah mengontrak mata kuliah 
Metode Eksperimen Fisika. 
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